
Keutamaan Membaca Al-Qur’an di
Tanah Suci

Tanah Suci Makkah dan Madinah bukan hanya tempat yang penuh sejarah Islam,
tetapi juga ruang spiritual yang membuka hati dan jiwa untuk lebih dekat dengan Allah
SWT. Salah satu amalan utama yang sangat dianjurkan di dua kota suci ini adalah
membaca Al-Qur’an. Di tempat di mana wahyu pertama diturunkan dan dakwah
Rasulullah SAW dimulai, tilawah Al-Qur’an bukan sekadar aktivitas ibadah, tetapi
menjadi sarana menyerap cahaya hidayah secara lebih mendalam. Artikel ini akan
mengulas keutamaan membaca Al-Qur’an di Tanah Suci, baik dari sisi pahala,
penghayatan spiritual, hingga bagaimana menjadikan Al-Qur’an sebagai penuntun
selama perjalanan ibadah umrah dan haji.

 

Ganjaran Membaca Al-Qur’an di Makkah dan
Madinah



Membaca Al-Qur’an adalah ibadah yang selalu mendatangkan pahala, di mana pun
dilakukan. Namun, keutamaannya menjadi berlipat ganda ketika tilawah dilakukan di
Tanah Suci, khususnya di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi. Kedua masjid ini adalah
tempat yang dimuliakan Allah dan menjadi lokasi turunnya banyak keberkahan.

Diriwayatkan bahwa satu huruf Al-Qur’an yang dibaca akan diganjar dengan sepuluh
kebaikan, sebagaimana sabda Rasulullah SAW: “Siapa yang membaca satu huruf dari
Kitabullah, maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan itu dilipatgandakan
menjadi sepuluh.” (HR. Tirmidzi). Jika dibaca di tempat yang berlipat pahala seperti
Masjidil Haram, maka ganjarannya bisa jauh lebih besar.

Di Masjidil Haram, satu shalat setara dengan 100.000 shalat. Para ulama menafsirkan
bahwa begitu pula ibadah lainnya, termasuk membaca Al-Qur’an, yang insyaAllah juga
mendapatkan kelipatan pahala yang luar biasa. Maka sangat disayangkan jika berada
di sana tanpa memperbanyak tilawah.

Selain pahala, membaca Al-Qur’an di Tanah Suci menghadirkan suasana batin yang
lebih tenang dan damai. Dengan latar suasana masjid yang khusyuk dan jamaah yang
khidmat, tilawah menjadi pengalaman yang lebih mendalam dan menyentuh jiwa.

 

Momen Spiritual yang Mendalam Saat Tilawah di
Masjidil Haram
Tidak ada yang bisa menggambarkan kedamaian saat membuka mushaf dan
membaca Al-Qur’an di depan Ka’bah. Suasana sakral Masjidil Haram, dengan gema
zikir dan doa dari berbagai penjuru dunia, menciptakan momen yang menyentuh hati.
Setiap ayat yang dibaca seolah mengalirkan energi ketenangan dan memperkuat
ikatan antara hamba dan Tuhannya.

Banyak jamaah mengaku lebih mudah menangis saat membaca ayat-ayat Al-Qur’an di
Masjidil Haram atau Masjid Nabawi. Ini bukan tanpa sebab. Tanah Suci adalah tempat
yang penuh keberkahan dan doa-doa yang diangkat dari hati yang tulus sering kali
dikabulkan. Ayat-ayat tentang pengampunan, kasih sayang Allah, atau peringatan
akhirat terasa lebih menggetarkan di tempat ini.

Suasana tilawah menjadi lebih bermakna ketika dilakukan setelah shalat berjamaah
atau saat menanti adzan. Tidak ada suara musik atau gangguan duniawi—hanya
lantunan firman Allah yang mengisi hati. Hal ini menjadi pelipur lara dan penguat jiwa
bagi jamaah yang datang membawa beban dosa, harapan, dan kerinduan kepada
Allah SWT.



Oleh karena itu, jamaah dianjurkan untuk membawa mushaf kecil atau menggunakan
aplikasi Al-Qur’an digital dan menyisihkan waktu khusus setiap hari untuk membaca
dan merenungi ayat-ayat Allah selama berada di Tanah Suci.

 

Memperbanyak Khataman Al-Qur’an Selama Umrah
Salah satu target ibadah yang bisa dicanangkan saat berada di Tanah Suci adalah
menyelesaikan khataman Al-Qur’an. Waktu yang tersedia selama umrah biasanya
cukup fleksibel dan dapat dimanfaatkan untuk memperbanyak tilawah, baik sendiri
maupun bersama rombongan.

Membagi waktu tilawah secara konsisten, misalnya 2-3 juz per hari, akan
memudahkan untuk khatam dalam 10 hari atau bahkan kurang. Jika disertai niat yang
ikhlas dan fokus, khataman Al-Qur’an di Masjidil Haram atau Masjid Nabawi akan
menjadi pengalaman yang luar biasa dan meninggalkan kesan spiritual yang
mendalam.

Beberapa jamaah membuat target pribadi, seperti menyelesaikan satu juz setelah
shalat fardhu, atau membaca dua juz setelah tahajud. Ini tidak hanya meningkatkan
kedisiplinan dalam ibadah, tetapi juga menjadikan perjalanan umrah lebih bermakna
secara ruhani.

Selain itu, membiasakan tilawah selama umrah akan menjadi modal kebiasaan baik
yang dapat dilanjutkan sepulang dari Tanah Suci. Umrah bukan hanya tentang
beribadah di sana, tetapi juga membentuk karakter baru yang lebih Qur’ani dalam
kehidupan sehari-hari.

 

Memahami Makna Ayat yang Dibaca
Tilawah Al-Qur’an akan lebih mengena bila dilakukan dengan memahami arti dan
pesan yang terkandung di dalamnya. Banyak jamaah yang selama di Tanah Suci
merasa terdorong untuk tidak hanya membaca ayat, tetapi juga menggali makna di
baliknya. Ini adalah bentuk interaksi yang lebih dalam dengan Al-Qur’an, yang tidak
hanya melibatkan lisan, tetapi juga akal dan hati.

Untuk memudahkan pemahaman, jamaah bisa menggunakan Al-Qur’an terjemahan
atau membaca tafsir singkat setelah tilawah. Beberapa aplikasi digital juga
menyediakan tafsir ringkas dalam berbagai bahasa yang sangat membantu untuk
memahami kandungan ayat secara kontekstual.



Merenungi ayat tentang keimanan, pengampunan, dan surga akan menguatkan tekad
untuk berubah menjadi lebih baik. Sebaliknya, ayat-ayat tentang azab dan peringatan
akan menjadi pendorong untuk menjauhi maksiat dan memperbanyak amal.

Dengan memahami isi Al-Qur’an, tilawah bukan hanya menjadi ritual, tetapi juga bekal
ilmu dan motivasi spiritual. Jamaah akan lebih mudah merasakan bahwa setiap ayat
seolah-olah berbicara langsung kepada dirinya, membimbing langkah-langkah dalam
kehidupan.

 

Al-Qur’an Sebagai Penuntun Jiwa Selama
Perjalanan
Perjalanan ke Tanah Suci adalah perjalanan fisik dan spiritual sekaligus. Al-Qur’an
dalam konteks ini menjadi petunjuk dan penuntun jiwa agar tetap terarah di tengah
derasnya godaan dunia. Selama perjalanan, dari persiapan hingga pelaksanaan
umrah, membaca dan mengamalkan Al-Qur’an akan menjaga hati tetap tenang dan
fokus.

Al-Qur’an memberikan ketenangan di tengah kerumunan jamaah, menguatkan hati
saat lelah, dan menjadi pelipur saat rindu keluarga di tanah air. Ia adalah teman
terbaik yang tidak akan meninggalkan kita kapan pun dan di mana pun, termasuk saat
berada di tempat paling mulia di bumi.

Jadikan Al-Qur’an sebagai panduan dalam setiap keputusan selama umrah, termasuk
dalam bersikap, bersabar, dan berinteraksi dengan sesama jamaah. Banyak masalah
dalam perjalanan yang bisa diatasi dengan kesabaran dan pengingat akan nilai-nilai
yang diajarkan dalam Al-Qur’an.

Dengan terus membaca dan merenungi firman-Nya, kita akan lebih siap menjalani
kehidupan setelah umrah dengan semangat baru. Al-Qur’an bukan hanya dibaca di
Tanah Suci, tetapi dibawa pulang sebagai bekal utama untuk menjalani kehidupan
yang lebih berkah dan bermakna.

 

Penutup
Membaca Al-Qur’an di Tanah Suci bukanlah amalan biasa. Ia adalah bentuk
penghormatan kepada firman Allah yang diturunkan di tanah yang sama, dan
merupakan peluang emas untuk mendekatkan diri secara total kepada Sang Pencipta.



Tilawah yang dilakukan di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi akan memberikan
pengalaman spiritual yang dalam dan tak tergantikan. Jadikan setiap huruf yang
dibaca sebagai pelita bagi jiwa, dan bimbingan untuk hidup yang lebih Qur’ani, baik
selama umrah maupun setelah kembali ke tanah air. Semoga cahaya Al-Qur’an
senantiasa menerangi langkah kita hingga akhir hayat.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

